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Abstract 
The research aims to determine the effect of applying Quizizz media as a learning medium on increasing 
students' interest and learning outcomes. The type of research used in this study was a quasi-experimental 
design with nonequivalent control group design. The sampling technique used was saturated sampling with a 
total of 42 respondents in each of the experimental and control groups, the instruments used were questionnaires 
and tests in the form of multiple choices. Data were analyzed using descriptive and inferential statistical tests, 
namely through the t-test with values obtained t-count = 7.026 with a value of t-table = 2.021 so that it can be 
concluded that the value of t-count ˃ t-table is 7.026 ˃ 2.021 or it can be said that H-0 is rejected and H-a is 
accepted in learning interest while in learning outcomes obtained value t-count = 3.055 and t-table = 2.021 so 
that it can be concluded that the value of t-count ˃ t-table is 3.055 ˃ 2.021 or it can be said that H-0 is rejected 
and H-a is accepted. Based on the average score, it shows that there is an influence on the use of Quizizz media 
as a learning medium which is shown in changes in student behavior after the media is applied, such as starting 
to actively ask questions during the learning process, doing assignments given by the teacher, and not getting 
sleepy during learning activities. so based on this the use of Quizizz media as a learning medium is appropriate 
to use in increasing interest which can then improve student learning outcomes. 
Keywords: Quizizz, Learning Interest, Learning Outcomes.  

 
Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Quizizz sebagai media pembelajaran 
terhadap peningkatan minat dan hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah quasi-eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Adapun teknik sampling  yang 
digunakan yaitu sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 42 orang pada masing-masing kelompok 
eksperiman dan kontrol, instrumen yang digunakan yaitu berupa angket dan tes dalam bentuk pilihan ganda. 
Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik deksriptif dan inferensial yaitu melalui uji-t dengan diperoleh 
nilai  t୦୧୲୳୬୥ = 7,026 dengan nilai  t୲ୟୠୣ୪ = 2,021 sehingga dapat disimpulkan nilai  t୲ୟୠୣ୪ ˃  t୲ୟୠୣ୪ yaitu 7,026 ˃ 2,021 
atau dapat dikatakan  H଴

 ditolak dan  Hୟ
 diterima pada minat belajar sedangkan pada hasil belajar diperoleh 

nilai  t୲ୟୠୣ୪ = 3,055 dan  t୲ୟୠୣ୪  = 2,021 sehingga dapat disimpulkan nilai  t୲ୟୠୣ୪  ˃  t୲ୟୠୣ୪ yaitu 3,055 ˃ 2,021 atau 
dapat dikatakan  H଴

 ditolak dan  Hୟ
 diterima. Berdasarkan skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh pada penggunaan media Quizizz sebagai media pembelajaran yang ditunjukkan pada perubahan 
perilaku peserta didik setelah diterapkan media seperti mulai aktif bertanya selama proses pembelajaran sedang 
berlangsung, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, serta tidak mengantuk selama kegiatan pembelajaran 
sehingga berdasarkan hal tersebut penggunaan media Quizizz sebagai media pembelajaran layak digunakan 
dalam meningkatkan minat yang kemudian dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kata Kunci: Quizizz, Minat Belajar, Hasil Belajar. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi informasi, dan komunikasi yang begitu cepat telah 

membawa dampak positif bagi kemajuan di berbagai bidang salah satunya dalam bidang pendidikan. 

Sesuai dengan perkembangannya, hal ini dapat dijadikan sebagai media agar tercipta proses belajar 
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yang lebih efektif dan efisien. Di era yang semakin modern ini telah disediakan berbagai fasilitas IT 

salah satunya aplikasi pembelajaran baik gratis maupun berbayar dan sekaligus mudah diakses 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran agar lebih menarik dan bisa meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Penggunaan teknologi informasi di zaman globalisasi dan digital yang 

semakin pesat pada masyarakat modern dilihat dari meningkatnya minat masyarakat sehingga 

menyebabkan perkembangan ini semakin maju dan ramai digunakan khususnya sebagai media 

pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik untuk belajar. Hamalik dalam 

(Arsyad, 2007 p. 5) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta 

didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 

keefektifan proses pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran saat itu. 

Mengingat masih rendahnya peminat mata pelajaran fisika karena selain dipandang sulit juga proses 

pembelajarannya yang membuat jenuh. Pernyataan ini sejalan dengan hasil analisis data indeks nilai 

peserta Kompetisi Sains Ruangguru (KSR) SMA/MA menunjukkan, kemampuan peserta didik dalam 

menguasai mata pelajaran fisika masih perlu ditingkatkan. Tercatat nilai tertinggi fisika hanya 13% 

dari nilai maksimal. Temuan tersebut disampaikan oleh VP Marketing Ruangguru, Ignatius Untung 

Surapati dalam acara Media Gathering Online KSR, Rabu, 8 september 2021. Untung memaparkan, 

dari seluruh mata pelajaran eksakta,  kimia menempati urutan tertinggi sementara, fisika menempati 

posisi terendah. Pada artikel tentang Hambatan Utama Penggunaan TIK dalam Pembelajaran dan 

Strategi Mengatasinya yang dirilis oleh LPMP SUMSEL, menyatakan terdapat beberapa tantangan 

yang dikemukakan oleh peneliti. Sebagian guru berkomentar bahwa dibutuhkan lebih banyak waktu 

untuk merencanakan sebuah materi pembelajaran baru daripada menyiapkan pelajaran untuk 

mengajar dengan cara tradisional dengan buku dan lembar kerja. 

Berdasarkan hasil observasi tanggal 8 November 2021 pada studi pendahuluan peneliti di 

SMA Negeri 2 Tapalang diketahui bahwa media yang digunakan selama proses pembelajaran secara 

daring hanya berupa penggunaan sosial media facebook, yang penggunaannya hanya mengandalkan 

pesan teks sebagai sarana untuk menyampaikan materi. Adapun media yang digunakan saat 

diterapkannya pembelajaran tatap muka hanya menggunakan buku cetak sebagai media 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil wawancara oleh peneliti terhadap peserta didik  di SMA Negeri 2 

Tapalang 18 dari 20 responden mengatakan jenuh dan kurang tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran hal ini ditunjukkan pada perilaku peserta didik yang mengantuk selama proses belajar 

sedang berlangsung, bercerita antar sesama teman sebangku, keluar masuk ruang kelas, serta tidak 

memperhatikan tugas yang diberikan oleh guru. Permasalahan tersebut kemudian didukung dengan 

ungkapan guru fisika di SMA Negeri 2 Tapalang bahwa meskipun nilai rata-rata hasil ujian akhir 
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peserta didik sudah memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) namun masih terdpat 

peserta didik yang nilainya masih di bawah standar. Pernyataan tersebut didasari atas perbandingan 

nilai jika dilihat dari jumlah peserta didik kelas sepuluh IPA yaitu dari 42 peserta  didik sekitar 70% 

yang nilainya mencapai standar dan 30% diantaranya masih di bawah standar KKM. Adapun standar 

kriteria minimum yang ditetapkan di SMA Negeri 2 Tapalang yaitu 71. Berikut data hasil ujian 

semester peserta didik:   

Tabel 1. Data Hasil Ujian Semester Peserta didik Kelas X IPA 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
≥ 71 Tuntas 30 70,43% 
˂ 71 Tidak Tuntas 12 28,57% 

       (Sumber: SMA negeri 2 Tapalang)  

Purwanto dalam Marleni (2016) menyatakan bahwa, aspek-aspek yang mempengaruhi minat 

belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam dua bagian, yakni aspek internal dan aspek eksternal. 

Salah satu aspek internal yang mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu attention peserta didik 

yang timbul dari rasa keingintahuan. Oleh sebab itu, rasa tersebut harus memperoleh rangsangan 

sehingga peserta didik selalu menyerahkan attention terhadap materi yang dijelaskan oleh guru di 

kelas.  

Aspek eksternal yang mempengaruhi minat belajar peserta didik antara lain aspek keluarga 

dan aspek sekolah. Adapun aspek keluarga yang mempengaruhi antara lain, hubungan dengan 

keluarga, masalah keluarga, kondisi keluarga, dll. Sedangkan untuk aspek sekolah salah satu yang 

mempengaruhinya adalah penggunaan media pembelajaran yang merupakan aspek penting yang 

dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik di kelas. Suasana belajar yang dapat menimbulkan 

gairah dan ketertarikan dalam bentuk perasaan senang dalam proses belajar peserta didik adalah 

apabila guru menggunakan media pembelajaran yang bersifat dua arah. 

Beberapa riset menyebutkan bahwa dengan belajar melalui Quizizz dapat menumbuhkan 

minat belajar peserta didik. Ismail Darimi dalam penelitiannya menyatakan bahwa, pemanfaatan 

media belajar Quizizz dalam proses belajar dapat dilihat berdasarkan minat peserta didik terhadap 

penggunaan metode team Quizizz pada pembelajaran PAI mencapai 92,4% dari jumlah seluruh 

peserta didik. Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Suo Yin Mei dkk yang menyimpulkan bahwa 

menggunakan Quizizz membuat peserta didik lebih tertarik belajar dan lebih berpusat pada materi 

yang disampaikan dengan lebih dari 54% peserta didik yang sangat setuju bahwa mereka bisa 

mendalami materi pembelajaran lebih baik dengan latihan multipemain dengan Quizizz dan lebih dari 

57% peserta didik senang dengan Arabic Class sebab latihan multipemain dalam Quizizz. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan Quasi Experimental. Desain yang digunakan adalah  desain 

Nonequivalent group pretest posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tapalang, 
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Desa Taan Kecamatan Tapalang Kabupaten Mamuju. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tepatnya pada tanggal 22 Juli 2022 tahun ajaran 2021/2022. 

Sugiyono (2019, p.145) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti yaitu mengambil jurusan IPA atau sains untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 2 

Tapalang yang terdiri atas dua kelas. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2017, p.85) sampling jenuh adalah “teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sampel, Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil”. Olehnya itu, sampel pada penelitian ini 

adalah kelas X IPA 1 pada kelompok kontrol sebanyak 21 responden  dan kelas X IPA 2 pada 

kelompok eksperimen sebanyak 21 responden. 

Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa angket minat belajar peserta didik 

pada pembelajaran fisika untuk mengukur minat belajar peserta didik. Angket minat adalah berupa 

pernyataan tertulis yang digunakan untuk mengukur minat belajar peserta didik. Adapun kisi-kisi 

angket minat belajar fisika adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kategori persentase minat belajar peserta didik 
Persentase skor minat (%) Kriteria 

76-100 Tinggi 
56-75,9 Sedang 
0-55,9 Rendah 

                         (Arikunto dalam Irma., 2020) 

Selain angket, pada penelitian ini juga menggunakan tes hasil belajar peserta didik. Tes ini 

akan diberikan di awal sebelum diterapkan media Quizizz dan di akhir setelah diterapkannya media 

Quizizz terhadap kelompok eksperimen dan kontrol. 

Tabel 3. Kategori persentase hasil belajar peserta didik 
Persentase skor minat (%) Kriteria 

80-100 Sangat Baik 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
30-39 Gagal 

                           (Arikunto, dalam Lilik., 2018) 

Pengujian hipotesis dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 

menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal serta memiliki varian yang sama atau 

homogen. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t, dengan α = 0,05 dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑡௛௜௧௨௡ = 
 ௫ଵି௫ଶ

ට ೄభమ

೙భ
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 𝑡௧௔௕௘௟  = t (α, 𝑛1 + 𝑛2 − 2)  
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HASIL DAN DISKUSI 

Deskripsi Data Minat Belajar Peserta Didik  

Uji Statistik Deskriptif 

1. Pretest dan Posttest  Kelas Kontrol 

Adapun hasil analisis data pretest dan posttest pada kelas kontrol yang meliputi data rata-

rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi dapat dilihat pada output SPSS berikut: 

Tabel 4. Data Minat Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
Statistik Pretest  Posttest  

Jumlah Sampel 21 21 
Skor Tertinggi 77 90 
Skor Terendah 55 69 

Skor Ideal 100 100 
Rata-rata 69,62 74,81 

Standar Deviasi 9.615 6.145 
        (Sumber: Output SPSS Statistics 21) 

2. Pretest dan Posttest  Kelas Eksperimen 

Adapun hasil analisis data pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang meliputi data 

rata-rata, standar deviasi, serta distribusi frekuensi dapat dilihat pada output SPSS berikut: 

Tabel 5. Data Minat Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
Statistik Pretest  Posttest  

Jumlah Sampel 21 21 
Skor Tertinggi 86 98 
Skor Terendah 55 80 

Skor Ideal 100 100 
Rata-Rata 70.43  87.38 

Standar Deviasi 8.495 5.172 
        (Sumber: Output SPSS Statistics 21) 

3. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

       Berikut data distribusi frekuensi kelas kontrol pada kategori minat belajar: 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif 

 55-60 3 7,14 % 
61-66 10 23,8% 
67-72 7 16,6% 
73-78 13 30,9% 
79-84 7 16,6% 
85-90 2 4,76% 
jumlah  42 100% 

Adapun perolehan skor kategori minat belajar  peserta didik sebelum diterapkan media 

pembelajaran Quizizz dapat diklasifikasikan berdasarkan tabel pengkategorian sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Pengolahan Data Pretest Posttest Minat Belajar Peserta Didik Pada Kelas Kontrol 

 
4. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

Berikut data distribusi frekuensi kelas eksperimen: 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif 

 54-61 7 16,6 % 
62-69 9 21,4% 
70-77 4 9,5% 
78-85 6 14,2% 
86-93 13 30,9% 
94-100 3 7,14% 
jumlah  42 100% 

 
Adapun perolehan skor kategori minat belajar  peserta didik yang diterapkan media 

pembelajaran Quizizz dapat diklasifikasikan berdasarkan tabel pengkategorian sebagai berikut:  

Tabel 9. Hasil Pengolahan Data Pretest Posttest Minat Belajar Peserta Didik Pada Kelas Kontrol 

Uji Statistik Inferensial 

1. Uji Normalitas 

Pada bagian ini peneliti menggunakan uji kolmogrov-smirnov dalam menguji normalitas 

data pada kelas kontrol dan eksperimen seperti pada tabel berikut: 

Tabel 10. Data Minat Belajar Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Pengukuran Uji 

Normalitas 
Angket Minat Belajar 

pretest (kontrol) 
Angket Minat Belajar 

posttest (kontrol) 
N 21 21 

Mean 69,62 74,81 
Standar Deviasi 9,615 6,145 
Taraf Signifikan 0,30 2,00 

Tabel 11. Data Minat Belajar Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Pengukuran Uji 

Normalitas 
Angket Minat Belajar 
pretest (eksperimen) 

Angket Minat Belajar 
posttest (eksperimen) 

N 21 21 
Mean 70,43 87,38 

Standar Deviasi 8,495 5,172 
Taraf Signifikan 0,52 2,00 

 
 
  

Frekuensi persentase (%) Kategori Minat Belajar Pretest Minat Belajar Posttest 
76-100 Tinggi   78,09% 
56-75,9 Sedang  66,09 %  
0-55,9 Rendah    

Frekuensi persentase (%) Kategori Minat Belajar Pretest Minat Belajar Posttest 
76-100 Tinggi   87,38 % 
56-75,9 Sedang  70,42 %  
0-55,9 Rendah    
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2. Uji Homogenitas 

Tabel 12. Data Minat Belajar Uji Homogenitas 
Pengukuran Uji Homogenitas Angket Minat Belajar 

Mean 0,015 
Median 0,002 

Taraf Signifikan 0,896 
 
3. Uji-T 

Tabel 13. Data analisis uji-t 
Independent sample t-test 

Minat Belajar 
Peserta didik 

Equal variances 
assumed 

Df Sig-(2 tailed) 
40 0,000 

 
Tabel 14. Data analisis uji-t 

Kelas Sampel Rata-rata (x) 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Kontrol 21 78,10 7,026 2,021 𝑯𝒂 diterima 

Eksperimen 21 89,43    

Deskripsi Data Minat Belajar Peserta Didik  

Uji Statistik Deskriptif 

1. Pretest dan Posttest  Kelas Kontrol  

Adapun hasil analisis data pretest dan posttest pada kelas kontrol yang meliputi data rata-

rata, standar deviasi, dan distribusi frekuensi dapat dilihat pada output SPSS berikut: 

Tabel 15. Data Hasil Peserta Didik pada Kelas Kontrol 
Statistik Pretest  Posttest  

Jumlah Sampel 21 21 
Skor Tertinggi 33 90 
Skor Terendah 10 50 

Skor Ideal 100 100 
Rata-Rata 21.10  70.33 

Standar Deviasi 6.363 11.829 

2. Pretest dan Posttest  Kelas Eksperimen 

Adapun hasil analisis data pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang meliputi data 

rata-rata, standar deviasi, dan persentase valid dapat dilihat pada output SPSS berikut: 

Tabel 16. Data Hasil Peserta Didik pada Kelas Eksperimen 
Statistik Pretest  Posttest  

Jumlah Sampel 21 21 
Skor Tertinggi 53 97 
Skor Terendah 13 53 

Skor Ideal 100 100 
Rata-Rata 29.86  81.95 

Standar Deviasi 11.092 12.800 

3. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

Adapun data distribusi frekuensi hasil belajar pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif 

 10-30 20 47,6 % 
31-51 2 4,7% 
52-72 11 26,1% 
73-93 9 21,42% 

jumlah  42 100% 

Adapun perolehan skor kategori hasil belajar  peserta didik sebelum diterapkan media 

pembelajaran Quizizz dapat diklasifikasikan berdasarkan tabel pengkategorian sebagai berikut:  

Tabel 18. Hasil Pengolahan Data Pretest Posttest Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kelas Kontrol 

4. Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 

      Adapun data hasil belajar distribusi frekuensi kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

Tabel 19. Data Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen   
Interval Skor Frekuensi Frekuensi Relatif 

 13-33 13 30,9 % 
34-64 11 26,1% 
65-95 15 35,7% 
96-100 3 7,14% 
jumlah  42 100% 

Adapun perolehan skor kategori hasil belajar  peserta didik sesudah diterapkan media 

pembelajaran Quizizz dapat diklasifikasikan berdasarkan tabel pengkategorian sebagai berikut:  

Tabel 20.  Hasil Pengolahan Data Pretest Posttest Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen 
Frekuensi persentase (%) Kategori Hasil Belajar Pretest Hasil Belajar Posttest 

80-100 Sangat Baik  81,95 % 
66-79 Baik   
56-65 Cukup   
40-55 Kurang   
30-39 Gagal 29,85%  

Uji Statistik Inferensial 

1. Uji Normalitas 

Pada bagian ini peneliti menggunakan uji kolmogrov-smirnov dalam menguji normalitas 

data pada kelas kontrol dan eksperimen seperti pada tabel berikut: 

Tabel 21. Data Hasil Belajar Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Pengukuran Uji Normalitas 
Tes Hasil Belajar  
pretest (kontrol) 

Tes Hasil Belajar  
posttest (kontrol) 

N 21 21 
Mean 21,10 70,33 

Standar Deviasi 6,363 11,829 
Taraf Signifikan 2,00 2,00 

Frekuensi persentase (%) Kategori Hasil Belajar Pretest Hasil Belajar Posttest 
80-100 Sangat Baik   
66-79 Baik  70,33 % 
56-65 Cukup   
40-55 Kurang   
30-39 Gagal 21,09 %  
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Tabel 22. Data Hasil Belajar Uji Nomalitas Kelas Eksperimen 
Pengukuran Uji 

Normalitas 
Tes Hasil Belajar  
pretest (kontrol) 

Tes Hasil Belajar  
posttest (kontrol) 

N 21 21 
Mean 29,86 81,95 

Standar Deviasi 11,092 12,800 
Taraf Signifikan 2,00 0,84 

2. Uji Homogenitas 

Tabel 23. Data Hasil Belajar Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 
Pengukuran Uji Homogenitas Angket Minat Belajar 

Mean 0,038 
Median 0,003 

Taraf Signifikan 0,887 

3. Uji-T 

Tabel 24. Data analisis uji-t 
Independent sample t-test 

Minat Belajar 
Peserta didik 

Equal variances 
assumed 

Df Sig-(2 tailed) 
40 0,004 

 
Tabel 25. Data analisis uji-t 

Kelas Sampel Rata-rata (x) 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Kontrol 21 70,33 3,055 2,021 𝑯𝒂 diterima 

Eksperimen 21 81,95    
 
Diskusi  

Pada bagian ini akan dijelaskan pembahasan hasil penelitian yang didasarkan pada perubahan 

perilaku peserta didik sebelum dan setelah diTerapkan media Quizizz sebagai media pembelajaran 

dan hubungannya dengan penelItian terdahulu yang membahas tentang pengaruh Quizizz dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh saat sebelum diterapkan media pembelajaran pola perilaku peserta didik lebih menunjukkan 

ketertarikan selama proses pembelajaran jika ditinjau berdasarkan indikator minat belajar berikut 

beberapa perilaku peserta didik yang menunjukkan ketertarikan selama proses belajar. 

Perasaan Senang, ditunjukkan dengan perilaku peserta didik yang semangat dalam menjawab 

pertanyaan tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu. Jika sebelum diterapkan media Quizizz peserta didik 

kurang aktif dalam proses pembelajaran seperti bermalas-malasan, mengantuk selama proses 

pembelajaran maka perubahan perilaku kemudian ditunjukkan setelah diterapkan media Quizizz 

tersebut. Kedua yaitu pemusatan perhatian, ditunjukkan dengan perilaku seperti lebih memperhatikan 

pembelajaran dengan duduk tenang selama proses pembelajaran berlangsung tanpa bercerita antar 

sesama teman sebangku, mendengarkan penjelasan guru dengan seksama serta mencatat materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Indikator ketiga yaitu kemauan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Perubahan perilaku yang ditunjukkan yaitu, dengan kehadiran 
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siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta tidak adanya peserta didik yang keluar masuk 

kelas. 

Selanjutnya yaitu, ketertarikan dalam proses pembelajaran. Perubahan perilaku ini 

ditunjukkan dengan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran seperti tekun dalam 

mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru menjadi salah satu bentuk perubahan perilaku baik 

yang menunjukkan bahwa minat peserta didik meningkat setelah diterapkan media Quizizz. Indikator 

minat yang terakhir yaitu keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Perubahan perilaku 

ini ditunjukkan dengan peserta didik yang ikut aktif dalam bertanya, aktif menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, serta kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

hadir dalam proses pembelajaran. 

Sementara untuk perubahan minat lainnya yaitu ditunjukkan dengan kondisi lingkungan kelas 

pada saat proses belajar yaitu kondusif dan tenang. Selain itu, pencapaian standar KKM menjadi 

salah satu bentuk perubahan minat peserta didik yang semangat dan  bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Jika dilihat dari hasil serta yang dituliskan dalam pembahasan, 

perbedaan yang ditunjukkan setelah diterapkan media Quizizz yaitu adanya perubahan perilaku 

peserta didik yang menyebabkan adanya peningkatan pada hasil belajar peserta didik. 

Adapun penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya penelitian dari Zhao, (2019) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan Quizizz dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik, membantu peserta didik 

meninjau materi pelajaran, dan merangsang minat belajar peserta didik. Secara keseluruhan penelitian 

ini menunjukkan Quizizz memiliki dampak positif pada keterlibatan peserta didik dan hasil belajar 

peserta didik. 

Penelitian lain yang relevan yang dilakukan oleh Irwan et. al. (2019) yang dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Hal ini memiliki makna bahwa media belajar yang interaktif dan inovatif dapat 

menumbuhkan minat belajar dikarenakan adanya inovasi ataupun tampilan yang menarik sehingga 

membuat peserta didik semangat belajar sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 

Penelitian relevan lain yang dilakukan oleh Nurfadilah et. al. (2022) Adapun hasil 

penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh yang baik terhadap minat belajar dengan hasil uji 

hipotesis yang bersifat positif dan signifikan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rahmah et. 

al. (2021 Adapun hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan aplikasi quizizz 

terhadap hasil belajar siswa. Terakhir penelitian relevan yang dilakukan oleh Triyana et. al. (2021. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media quizizz terhadap hasil 

belajar siswa di SMA Negeri 3 Samarinda dengan nilai yang signifikan. 

Pada saat dilakukan pengujian terhadap hipotesis menggunkan uji-t diperoleh data pada kelas 

eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 21 memperoleh nilai rata-rata sebesar 89,43 dan pada 
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kelas kontrol dengan jumlah sampel yang sama diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,10. Adapun saat 

dilakukan perhitungan diperoleh nilai   t୦୧୲୳୬୥
 = 7,026 dengan nilai  t୲ୟୠୣ୪

 = 2,021 sehingga dapat 

disimpulkan nilai  t୦୧୲୳୬୥
 ˃  t୲ୟୠୣ୪

 yaitu 7,026 ˃ 2,021. Adapun pada hasil belajar diperoleh data pada 

kelas eksperimen dengan jumlah sampel sebanyak 21 memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,95dan 

pada kelas kontrol dengan jumlah sampel yang sama diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,33. Adapun 

saat dilakukan perhitungan diperoleh nilai  t୦୧୲୳୬୥
 = 3,055 dan  t୲ୟୠୣ୪

 = 2,021 sehingga dapat 

disimpulkan nilai  t୦୧୲୳୬୥
 ˃  t୲ୟୠୣ୪

 yaitu 3,055 ˃ 2,021. 

Berdasarkan perilaku yang ditunjukkan oleh peserta didik selama proses pembelajaran saat 

penelitian berlangsung, serta hasil analisis data dan merujuk pada teori juga penelitian terdahulu 

untuk itu dinyatakan bahwa, penerapan media Quizizz sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik khususnya pada pelajaran fisika kelas X IPA 

SMA Negeri 2 Tapalang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, hasil analisis data berikut 

pembahasannya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil penelitian dan 

melalui analisis data serta berdasarkan perbandingan pada penelitian terdahulu sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar peserta didik pada penerapan Quizizz sebagai 

media pembelajaran pada mata pelajaran fisika. (2) Berdasarkan hasil penelitian dan melalui analisis 

data serta berdasarkan perbandingan pada penelitian terdahulu sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada penerapan Quizizz sebagai media pembelajaran 

pada mata pelajaran fisika. 
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